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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan keterlaksanaan model Problem Based 

Instruction dengan strategi Question Student Have pada tema wabah Nilaparvata Lugens 

(wereng coklat), hasil belajar siswa, respon dan aktivitas siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Babat terhadap penerapan model Problem Based Instruction dengan strategi Question Student 

Have pada tema wabah Nilaparvata Lugens (wereng coklat). Materi yang digunakan yaitu 

dikemas melalui sebuah tema wabah Nilaparvata Lugens(wereng coklat) dengan model 

webbed yang ditinjau dari beberapa disiplin ilmu dalam IPA. Dari biologi membahas tentang 

ekosistem, hama dan penyakit, dari segi kimia membahas tentang kimia rumah tangga dan 

bahan kimia buatan serta alami. Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

pre exsperimental dengan One Group Pretest – Posttest Design. Penelitian ini dilakukan di 

SMP Negeri 1 Babat-Lamongan yang akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2013/2014 dengan populasi terdiri dari 9 kelas. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kelas VIII-C eksperimen dan kelas VIII-D sebagai kelas kontrol. Rancangan penelitian 

menggunakan model desain pre - eksperimen yang digunakan adalah One Group Pretest – 

Posttest Design. 

 

Kata Kunci : Model Problem Based Instruction, Strategi Question Student Have, Wabah 

Nilaparvata Lugens,Hasil belajar. 

 

ABSTRACT 

 

This research aimed to description implement the model Problem Based Instruction 

with a strategy Question Student Have on the theme of the plague Nilaparvata lugens ( 

leafhoppers brown ), study result of the students, response and the activity of a student of 

class VIII SMP Negeri 1 Babat  to the applicability of the model Problem Based Instruction 

with a strategy Question Student Have on the theme of the plague nilaparvata lugens ( 

leafhoppers brown ). Matter used that is packed through a theme the plague Nilaparvata 

lugens ( leafhoppers brown ) with a model webbed reviewed of several a discipline of 

sciences in science. From biology talk about  ecosystems pest and disease, in terms of 

chemical talk about chemical household and chemicals artificial and natural. The type of 

research conducted in this research is the pre exsperimental with One Group Pretest – 

Posttest Design. This research was conducted in SMP Negeri 1 Babat-Lamongan which will 

be held on the odd semester academic year 2013/2014 with a population consisting of 9 class. 

The sample used in this study was a class VIII-C experiments and class VIII-D as control 

classes. The design of research use the model of design pre-experiment that use is One Group 

Pretest – Posttest Design. 

 

Keywords: A model Problem Based Instruction, strategy Question student have, plague 

Nilaparvata lugens, study result. 
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PENDAHULUAN 

Mengacu pada Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan (SPN), pasal 

19 ayat 1, proses pembelajaran pada satuan 

pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat dan 

perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik. Namun, pada kenyataan di 

lapangan, proses pembelajaran yang 

dilakukan hanya mengarah ke satu arah 

yaitu metode berceramah dimana 

pembelajaran tersebut berpusat pada guru 

(teacher oriented). Siswa hanya di ajarkan 

untuk menyimak dan mendengarkan 

penjelasan guru untuk mendapatkan 

informasi sejak pagi sampai siang. Oleh 

karena itu, pemerintah selalu berupaya 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 

salah satunya adalah dengan 

mengembangkan kurikulum. 

Pengembangan kurikulum ini bertujuan 

dapat menciptakan Lulusan yang 

kompeten, cerdas dalam membangun 

integritas sosial, mampu mewujudkan 

karakter nasional serta memiliki 

keunggulan kompetitif dan komperatif 

sesuai standar mutu nasional dan 

internasional. (Depdiknas, 2007 : 01). 

Memasuki kehidupan yang 

semakin pesat perkembangan informasinya 

dan semakin banyaknya permasalahan 

yang timbul di era global, menuntut setiap 

individu untuk terampil berpikir kritis. 

Oleh karena itu, dalam rangka 

mempersiapkan siswa agar menjadi 

individu yang mampu bertahan di era 

globa maka pelaksanaan proses 

pembelajaran di sekolah harus 

diorientasikan juga kepada upaya 

menumbuhkan siswa untuk berpikir kritis. 

Model pembelajaran Problem 

Based Instruction (PBI) dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternative model 

pembelajaran yang diterapkan, untuk 

melatih berfikir kritis karena pembelajaran  

ini lebih menekankan pada proses 

pembentukan pengetahuan secara aktif 

oleh siswa. Pembelajaran PBI 

memfokuskan pada masalah yang dipilih 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari – 

hari. Salah satu ciri pembelajaran PBI 

adalah mengorientasikan siswa pada 

masalah autentik ( Ibrahim, 2005 : 10). 

Berdasarkan angket prapenelitian diketahui 

75,75% siswa SMP Negeri 1 Babat 

menyatakan belum pernah diberikan model 

pembelajaran Problem Based Instruction 

(PBI). Dengan demikian model Problem 

Based Instruction ini dapat dijadikan 

sebagai alternative model yang diterapkan 

Dalam proses pembelajaran setiap 

siswa memiliki kelebihan dan kekurangan 
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untuk menguasai materi. Ada siswa yang 

cepat, dan lambat dalam menyerap materi 

yang disampaikan. Biasanya tidak semua 

siswa menangkap apa yang dijelaskan oleh 

guru. Untuk itu guru mengharapkan 

partisipasi siswa dalam menyampaikan 

pertanyaan mengenai materi yang belum 

dipahaminya. Berdasarkan angket 

prapenelitian yang di berikan kepada siswa 

kelas VIII SMPN 1 Babat menunjukkan 

75,75% siswa SMP negeri 1 Babat sering 

merasa malu dan tidak mempunyai rasa 

kepercayaan diri untuk bertanya kepada 

guru jika merasa belum memahami 

pelajaran yang diterima. Hal ini 

menyebabkan pengetahuan siswa hanya 

setengah – setengah dan menyebabkan 

hasil belajar siswa menjadi rendah. 

Untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran, secara khusus diperlukan 

perubahan dalam kegiatan proses belajar 

mengajar. Strategi belajar dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk aktif belajar, dengan cara merubah 

metode pembelajaran yang berpusat pada 

guru (teacher oriented) menjadi berpusat 

pada siswa (student oriented). Oleh karena 

itu peneliti bermaksud menerapkan 

penyeleseian masalah melalui Salah satu 

cara yaitu dengan strategi pembelajaran 

yang bervariasi. Salah satu strategi yang 

digunakan adalah Question Student Have  

yang menekankan pada siswa untuk aktif 

dan menyatukan pendapat serta mengukur 

sejauh mana siswa memahami pelajaran 

melalui pertanyaan tertulis. 

Sains merupakan bidang kajian 

yang mengintegrasikan tiga disiplin ilmu, 

yaitu Biologi, Fisika, dan Kimia, sehingga 

dalam proses pembelajarannya harus 

diajarkan secara terpadu yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan 

beberapa mata pelajaran, sehingga dapat 

memberikan pengalaman bermakna kepada 

siswa sekaligus mencapai serangkaian 

kompetensi pembelajaran di SMP yang 

notabennya cenderung ke pembelajaran 

IPA terpadu. Dari pokok bahasan ini 

peneliti bermaksud menjadikan tema 

wabah Nilaparvata Lugens yang 

cenderung mengarah pada permasalahan 

otentik. Karena pada kenyataannya, 

Indonesia merupakan negara agraris yang 

mempunyai hamparan luas area 

persawahan yang menghasilkan bahan 

pokok pangan seperti padi yang 

mempunyai kontribusi penting terhadap 

perekonomian maupun  pemenuhan 

kebutuhan pokok masyarakat. Namun, padi 

– padian tersebut rentan terserang hama 

yang mengakibatkan produksi sektor 

pertanian menjadi menurun. Dengan 

adanya permasalahan tersebut, peneliti 

bermaksud menekankan siswa pada 

pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar 

memahami alam sekitar secara ilmiah. 

Salah satu upaya yaitu dengan memberikan 
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pembelajaran dengan model Problem 

Based Instruction, yang membahas tentang 

permasalahan lingkungan, seperti wabah 

Nilaparvata lugens. Pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem Based 

Instruction siswa dituntut  aktif  untuk  

menyampaikan pendapat dan 

mengungkapkan pertanyaan. Namun pada 

kenyataanya, dalam proses pembelajaran 

masih banyak siswa yang cenderung pasif. 

Oleh karena itu untuk memfasilitasi 

peserta didik yang pasif di kelas, peneliti 

menggunakan strategi Question Student 

Have sehingga dapat memberikan 

kesempatan kepada peserta didik yang 

pasif untuk menuangkan pertanyaanya 

dalam bentuk tulisan. Selain itu guru dapat 

mengetahui sejauh mana pemahaman 

siswa terhadap materi yang di berikan. 

Dengan cara tersebut, diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti 

mengambil rumusan masalah sebagai 

berikut : 1) Bagaimana keterlaksanaan 

model Problem Based Instruction dengan 

strategi Question Student Have pada tema 

wabah Nilaparvata Lugens (wereng coklat) 

di kelas VIII SMP Negeri 1 Babat? 2) 

Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Babat dengan di 

terapkannya model Problem Based 

Instruction dengan strategi Question 

Student Have pada tema wabah 

Nilaparvata Lugens (wereng coklat)? 3) 

Bagaimana respon siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Babat terhadap penerapan model 

Problem Based Instruction dengan strategi 

Question Student Have pada tema wabah 

Nilaparvata Lugens (wereng coklat)? Dan 

4) Bagaimana aktivitas siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Babat terhadap penerapan 

model Problem Based Instruction dengan 

strategi Question Student Have pada tema 

wabah Nilaparvata Lugens (wereng 

coklat)? 

Tujuan yang dapat diambil yaitu 1) 

Mendiskripsikan keterlaksanaan model 

Problem Based Instruction dengan strategi 

Question Student Have pada tema wabah 

Nilaparvata Lugens (wereng coklat) di 

kelas VIII SMP Negeri 1 Babat. 2) 

Mendiskripsikan hasil belajar siswa di 

kelas VIII SMP Negeri 1 Babat dengan di 

terapkannya model Problem Based 

Instruction dengan strategi Question 

Student Have pada tema wabah 

Nilaparvata Lugens (wereng coklat). 3) 

Mendiskripsikan respon siswa di kelas 

VIII SMP Negeri 1 Babat terhadap 

penerapan model Problem Based 

Instruction dengan strategi Question 

Student Have pada tema wabah 

Nilaparvata Lugens(wereng coklat). 4) 

Mendiskripsikan aktivitas siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Babat terhadap penerapan 

model Problem Based Instruction dengan 

strategi Question Student Have pada tema 
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wabah Nilaparvata Lugens (wereng 

coklat). 

 

KAJIAN TEORI 

 Hakekat pembelajaran IPA terpadu 

ialah pembelajaran bermakna yang 

memungkinkan siswa menerapkan konsep 

– konsep sains dan berfikir tinggi (HOTS = 

High Order Thingking Skills) yang 

meliputi empat unsur, yaitu: (1) produk: 

berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum; (2) 

proses: prosedur pemecahan masalah 

melalui metode ilmiah; metode ilmiah 

meliputi pengamatan, penyusunan 

hipotesis, perancangan eksperimen, 

percobaan atau penyelidikan, pengujian 

hipotesis melalui eksperimentasi; evaluasi, 

pengukuran, dan penarikan kesimpulan; 

(3) aplikasi: penerapan metode atau kerja 

ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan 

sehari-hari; (4) sikap: rasa ingin tahu 

tentang obyek, fenomena alam, makhluk 

hidup, serta hubungan sebab akibat yang 

menimbulkan masalah baru yang dapat 

dipecahkan melalui prosedur yang benar; 

sains bersifat open ended. (Depdiknas, 

2007 : 8). Landasan pembelajaran IPA 

terpadu adalah filsafat pendidikan 

progresivisme yang dikembangkan oleh 

John dewey, Wiliam Kilpatrick, George 

Counts dan Harrol Rug (1916 – 1920). 

Progresivisme merupakan pendidikan yang 

berpusat pada siswa dan memberi tekanan 

lebih besar pada kreativitas, aktivitas, 

belajar naturalistic, hasil belajar dan lebih 

dari itu. Sedangkan untuk landasan toritik 

pembelajaran IPA terpadu adalah teori 

konstruktivisme yang dikembangkan 

berdasarkan ide dan hasil kerja secara 

terpisah oleh Jean Piaget dan Vigotsky. 

Prinsip kostruktivisme menyatakan bahwa 

aktivitas harus mendahului analisis. 

Forgarty (1991) mengemukakan 

bahwa terdapat 10 model pembelajaran 

terpadu, namun dari sejumlah  model 

pembelajaran terpadu tersebut, tiga 

diantaranya sesuai untuk dikembangkan 

dalam pembelajaran IPA di tingkat 

pendidikan di Indonesia. Ketiga model 

yang dimaksud adalah model 

keterhubungan (connected), model jarring 

laba – laba (webbed), dan model 

keterpaduan (integrated). Merujuk dari hal 

tersebut, peneliti mengintegrasikan dua 

disiplin ilmu yaitu biologi dan kimia yang 

dikemas dalam model Webbed yang 

bersifat tematik. Dengan model ini dapat 

mengembangkan materi pelajaran melalui 

suatu tema yang lebih luas yang 

menghubungkan jaringan-jaringan dari 

berbagai disiplin ilmu. Berikut merupakan 

peta konsep materi dari tema wabah 

Nilaparvata Lugens (wereng coklat). 

 

 

 

 

 
Ekosistem Hama dan 

Penyakit 

Kimia Rumah Kegunaan dan efek 

samping bahan 

Wabah Nilaparvata 

lugens 
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Diagram 2.1 peta konsep materi dari tema 

wabah Nilaparvata Lugens(wereng coklat) 

  

Tema IPA ini diajarkan 

menggunakan model PBI (Problem Based 

Instruction). Secara sederhana PBI di 

definisikan sebagai suatu model 

pembelajaran yang menggunakan masalah 

sebagai titik awal untuk mengakuisisi 

pengetahuan baru. (Ibrahim, 2005 : 5). 

Adapun sintaks model PBI disajikan 

dalam bentuk tabel sebagai berikut : 

Tahap Tingkah Laku Guru 

Tahap -1 

Orientasi 

siswa 

kepada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan 

logistic yang dibutuhkan, 

mengajukan fenomena atau 

demonstrasi atau cerita untuk 

memunculkan masalah, 

memotivasi siswa untuk 

terlibat dalam pemecahan 

masalah yang dipilihnya. 

Tahap -2 

Mengorgani

sasi siswa 

untuk 

belajar 

Guru membantu siswa 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut 

Tahap -3 Guru mendorong siswa 

Membimbin

g 

penyelidika

n indivisual 

maupun 

kelompok 

untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimrn, 

untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan 

masalah 

Tahap -4 

Mengemban

gkan dan 

menyajikan 

hasil karya 

Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan 

menyiapkan karya yang 

sesuai seperti laporan, video, 

dan model dan membanu 

mereka untuk berbagi tugas 

dan temanya. 

Tahap -5 

Menganalisi

s dan 

mengevalua

si proses 

pemecahan 

masalah 

Guru membantu siswa untuk 

melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan 

proses – proses yang mereka 

gunakan. 

(Ibrahim, 2005 : 17) 

 Penerapan Problem Based 

Instruction ini disertai dengan 

menggunakan Strategi Question Student 

Have. Menurut silberman (2009 : 91) 

Question Student Have merupakan cara 

yang tidak membuat siswa takut untuk 

memelajari apa yang mereka dibutuhkan 

dan diharapkan. Model pembelajaran 

Problem Based Instruction dan Strategi 

Question Student Have pada dasarnya 

memiliki tujuan yang sama yaitu membuat 

siswa aktif dalam pembelajaran. Model 

pembelajaran Problem Based Instruction 
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siswa diharapkan aktif membangun sendiri 

konsep materi yang berkaitan dengan 

masalah dan metode ilmiah untuk 

memecahkan masalah tersebut sehingga 

dapat mencapai tujuan pembelajaran 

dengan baik. Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan menyajikan masalah, kemudian 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, 

selanjutnya melakukan penyelidikan 

kemudian mengembangkan hasil karya dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, bukan tidak mungkin ada 

siswa yang kurang berani untuk 

memberikan pertanyaan terhadap kesulitan 

yang dialami siswa ataupun pendapat 

mengenai materi yang dipelajari. Oleh 

karena itulah strategi belajar aktif tekhnik 

Question Student Have digunakan untuk 

mengatasi masalah tersebut. Agar dapat 

mendukung proses penyelenggaraan 

pembelajaran dan penilaian siswa. Hal ini 

baik digunakan pada siswa yang kurang 

berani mengungkapkan pertanyaan, 

keinginan dan harapan-harapannya melalui 

percakapan. Karena teknik ini dapat 

membuat peserta  didik yang selama ini 

tidak mau terlibat akan ikut serta dalam 

pembelajaran secara aktif (Zaini, Hisyam 

dkk, 2008). 

 Materi yang digunakan yaitu 

menggunakan tema wabah Nilaparvata 

Lugens(wereng coklat) yang ditinjau dari 

beberapa disiplin ilmu dalam IPA. Dari 

biologi membahas tentang 1) ekosistem 

merupakan interaksi antara makhluk 

hidup dengan lingkungan abiotiknya. 

Berdasarkan proses terbentuknya 

ekosistem dibedakan menjadi dua, yaitu 

ekosistem alami dan ekosistem buatan. 

Ekosistem alami, yaitu ekosistem yang 

terbentuk secara alamiah. Misalnya 

ekosistem hutan, laut, sungai, dan rawa 

Ekosistem buatan, yaitu ekosistem yang 

dibentuk secara sengaja oleh manusia. 

Misalnya ekosistem sawah, kolam, 

perkebunan, dan hutan budidaya. Sawah 

adalah  lahan usaha pertanian yang secara 

fisik berpermukaan rata, dibatasi oleh 

pematang, serta dapat ditanami padi, 

palawija atau tanaman budidaya lainnya. 

Faktor biotik dalam sawah meliputi padi 

(tanaman utama sawah), tanaman 

sekunder, hewan, dan tanaman liar. 2) 

Hama adalah semua binatang yang 

mengganggu dan merugikan tanaman 

yang dibudidayakan manusia. Hewan 

yang termasuk hama dikelompokkan ke 

dalam beberapa golongan, yaitu a) 

Mamalia, b) Aves, c) Serangga, d) 

Molusca. Salah satu hama padi yang 

paling berbahaya dan merugikan, adalah 

Wereng coklat (Nilaparvata lugens). 

Yang merupakan golongan serangga 

penghisap cairan tumbuhan dan sekaligus 

juga menyebarkan 

beberapa virus (terutama virus yang 

menyebabkan penyakit tungro) dan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Virus
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Reovirus&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tungro&action=edit&redlink=1
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menyebabkan hopperbum. Tanaman 

dikatakan sakit apabila ada perubahan 

atau gangguan pada organ-organ tanaman. 

Tanaman yang sakit menyebabkan 

pertumbuhan dan perkembangannya tidak 

normal. Penyakit tanaman disebabkan 

oleh mikroorganisme misalnya jamur, 

virus, dan bakteri. Dari segi kimia 

membahas tentang 1) Kimia rumah tangga 

yaitu tentang bahan kimia buatan dan 

alami. Penerapan bahan kimia buatan 

seperti hanya pada Insektisida sebagai 

contohnya yaitu pestisida. Dalam bidang 

pertanian pestisida merupakan sarana 

untuk membunuh hama-hama tanaman. 

Penggunaan bahan-bahan kimia pertanian 

seperti pestisida tersebut dapat 

membahayakan kehidupan manusia dan 

hewan. Bahan kimia yang terkandung 

pada pestisida salah satunya adalah 

Organofosfat yang berasal dari H3PO4 

(asam fosfat). Organophosphat yang 

merupakan  insektisida yang paling toksik 

diantara jenis pestisida lainnya dan sering 

menyebabkan keracunan pada orang. 

Agar pengendalian hama bisa dilakukan 

dengan bijaksana maka dapat 

menggunakan pestisida alami yang 

terbuat dari ekstrak tumbuh – tumbuhan. 

Daun sirsak mengandung senyawa 

acetogenin, antara lain asimisin, bulatacin 

dan squamosin. Pada konsentrasi tinggi, 

senyawa acetogenin memiliki 

keistimewaan sebagai anti feedent. 

Tanaman sirsak telah berhasil diisolasi 

beberapa senyawa acetogenin antara lain 

akan bersifat asimisin, bulatacin dan 

squamosin. Pada konsentrasi tinggi, 

senyawa acetogenin anti feedant bagi 

serangga, sehingga menyebabkan 

serangga tidak mau makan. Pada 

konsentrasi rendah bersifat racun perut 

dan dapat menyebabkan kematian. 

Senyawa acetogenin bersifat sitotoksik 

sehingga menyebabkan kematian sel. 

Bulatacin diketahui menghambat kerja 

enzin NADH – ubiquinone reduktase 

yang diperlukan dalam reaksi respirasi di 

mitokondria. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah pre exsperimental 

dengan One Group Pretest – Posttest 

Design. Penelitian ini dilakukan di SMP 

Negeri 1 Babat-Lamongan yang akan 

dilaksanakan pada semester ganjil tahun 

ajaran 2013/2014 dengan populasi terdiri 

dari 9 kelas. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kelas VIII-C 

eksperimen dan kelas VIII-D sebagai kelas 

kontrol. Rancangan penelitian 

menggunakan model desain pre - 

eksperimen yang digunakan adalah One 

Group Pretest – Posttest Design yang di 

visualisasikan sebagai table berikut: 
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Tabel 3.1 Rancangan penelitian 

Kelomp

ok 

Prat

es 

Perlaku

an 

Pascat

es 

E  OE1 X OE2 

K  OK2 - OK2 

( Sukmadinata, 2010 : 208)   

Keterangan : K = kelas /kelompok 

kontrol, E = kelas /kelompok eksperimen, 

OE1= Hasil Pretest kelas /kelompok 

eksperimen, OE2= Hasil Pretest kelas 

/kelompok kontrol, OK1 = Hasil Postest 

Pretest kelas /kelompok Eksperimen, OK2 

= Hasil Postest Pretest kelas /kelompok 

kontrol, X =Pembelajaran IPA dengan 

model Problem Based Instruction dengan 

strategi Question Student Have. Intrumen 

penelitian yang digunakan meliputi lembar 

observasi, lembar pretest dan posttest dan 

lembar angket respon siswa. Metode 

pengumpulan data melalui metode 

observasi, metode tes dan metode angket. 

Analisis data penelitian menggunakan 1) 

Analisis hasil pretest yang dihitung 

menggunakan a) uji normalitas, b) uji 

homogenitas, 2) Analisis hasil posttest di 

hitung menggunakan uji hipotesis (uji t dua 

pihak). 3) Data hasil pengamatan meliputi 

a) analisis pengamatan pengelolaan 

pembelajaran b) analisis penilaian kinerja 

siswa c) analisis lembar angket dan d) 

analisis aktivitas siswa. 
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